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Abstrak 
Analisis Prosedur Pemberian Kredit Multiguna pada Bank Sultra Cabang 
Pasarwajo (Studi Kasus Pada Bank Sultra Cabang Pasarwajo). Penelitian ini 
bertujuan untuk menganalisis Prosedur Pemberian Kredit Multiguna Pada Bank 
Sultra Cabang Pasarwajo (Studi Kasus Pada Bank Sultra Cabang Pasarwajo). 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Sumber data penelitian 
adalah data primer dan data sekunder. Jenis data yang digunakan adalah data 
kualitatif dengan dokumentasi dan wawancara secara langsung dengan 
mengadakan tanya jawab langsung kepada Kepala Seksi Pemasaran Kredit Dana 
& Jasa Elektronik, Sales Officer Konsumtif dan calon debitur pada Bank Sultra 
Cabang Pasarwajo. Berdasarkan hasil penelitian ini dapat diketahui bahwa 
prosedur pemberian kredit multiguna pada Bank Sultra Cabang Pasarwajo 
melalui beberapa tahap yang telah ditetapkan oleh pihak bank. Tahapan-tahapan 
dalam pemberian kredit multiguna yaitu permohonan/pengajuan kredit, 
verifikasi kebenaran dokumen, keputusan kredit, penandatanganan perjanjian 
kredit dan realisasi/pencairan kredit. Permasalahan yang terjadi dalam prosedur 
pemberian kredit multiguna yaitu pada informasi tidak benar/palsu yang 
dilakukan calon debitur dalam mengajukan kredit dimana pada tahap 
permohonan/pengajuan kredit dalam berkas persyaratannya tidak akurat bahkan 
ada pemalsuan data seperti status sebagai karyawan kontrak tapi mengaku 
karyawan tetap dan slip gaji/surat keterangan penghasilan yang diajukan tidak 
sesuai dengan gaji yang sebenarnya. Dalam pemberian kredit multiguna pihak 
Bank Sultra juga menggunakan prinsip 5C dalam memberikan pinjaman kepada 
calon debitur seperti character, capacity, capital, collateral condition. Pihak Bank 
melihat calon debitur yang mempunyai karakter kuat, kemampuan 
mengembalikan uang, jaminan yang berharga, modal yang kuat, dan kondisi 
perekonomian yang aman. Jadi calon debitur bekerja sama dengan bank dan layak 
mendapatkan penyaluran kredit. 
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PENDAHULUAN 
Undang-Undang Republik Indonesia No. 10 tahun 1998 Perbankan adalah 

segala sesuatu yang menyangkut tentang bank, mencakup kelembagaan, kegiatan 
usaha, serta cara dan proses dalam melaksanakan kegiatan usahanya (Quromah, 
2021). Perbankan merupakan bagian penting dari sistem keuangan guna 
kelancaran kegiatan perekonomian suatu negara (Rahim dkk, 2022). Bank dalam 
menjalankan segala usahanya menghimpun dana dari masyarakat dan 
menyalurkan kembali dalam berbagai alternatif investasi (Karim dkk, 2022). 
Sehubungan dengan fungsi penghimpunan dana ini, bank sering pula disebut 
sebagai lembaga kepercayaan (Karim dkk, 2021). Kegiatan bank dalam 
menghimpun dana dapat berjalan dengan baik tergantung dari kemampuan bank 
tersebut dalam menarik minat masyarakat untuk menanamkan dananya dalam 
berbagai bentuk simpanan seperti tabungan, giro, deposito dan menyalurkan 
dana kepada masyarakat dalam bentuk kredit (Suwarsa & Yudha, 2021). Bank 
menjalankan kegiatan operasionalnya, tentunya harus didukung oleh dana yang 
cukup. Semakin banyak dana yang dimiliki, maka semakin besar kemungkinan 
bank dapat melaksanakan fungsinya dengan baik (Maddatuang dkk, 2021). 
Dengan meningkatnya jumlah dana yang dimiliki oleh bank, maka akan semakin 
banyak dana yang disalurkan kepada masyarakat dalam bentuk kredit (Hasniati 
dkk, 2023). Tentu ini akan meningkatkan profitabilitas perbankan karena kredit 
yang diberikan kepada masyarakat memperoleh imbalan berupa bunga. 
Keuntungan utama perbankan adalah selisih antara bunga kredit dengan bunga 
simpanan nasabah (Wahyuni dkk, 2022). 

Kredit diartikan sebagai kepercayaan. Maksud dari percaya pihak bank 
adalah pihak bank percaya kepada calon debitur bahwa kredit yang 
disalurkannya pasti akan dikembalikan sesuai perjanjian (Sinambela dkk, 2023). 
Sedangkan bagi calon debitur merupakan penerimaan kepercayaan sehingga 
mempunyai kewajiban untuk membayar sesuai jangka waktu (Karim, 2019). 
Kredit sebelum diberikan, untuk menyakinkan bank bahwa calon debitur benar-
benar dapat dipercaya, maka bank terlebih dahulu mengadakan analisis kredit. 
Analisis kredit mencakup latar belakang calon debitur, prospek usahanya, 
jaminan yang diberikan, serta faktor-faktor lainnya (Christine dkk, 2022). Tujuan 
analisis ini adalah agar bank yakin bahwa kredit yang diberikan benar-benar 
aman. Pemberian kredit tanpa dianalisis terlebih dahulu akan sangat 
membahayakan bank. Nasabah dalam hal ini dengan mudah memberikan data-
data fiktif sehingga kredit tersebut sebenarnya tidak layak diberikan (Mardjuni 
dkk, 2022). Akibatnya jika salah dalam menganalisis, kredit yang disalurkan akan 
sulit untuk ditagih dengan kata lain macet (Rostiani & Setiyani, 2020).  

Salah analisis ini bukanlah merupakan penyebab utama kredit macet, 
walaupun sebagian besar kredit macet diakibatkan salah dalam mengadakan 
analisis (Yusuf dkk, 2021). Penyebab lainnya mungkin disebabkan oleh musibah 
seperti bencana alam yang memang tidak dihindari oleh nasabah. Seperti 
kebanjiran atau gempa bumi atau dapat pula kesalahan dalam pengelolaan (Astuti 
dkk, 2019). Bank sebagai suatu perusahaan mempunyai tujuan untuk memperoleh 
keuntungan, antara lain diperoleh dari aktivitas kredit. Kredit merupakan 
penyaluran dana bank yang ditanam oleh pihak ketiga dengan persetujuan 
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tertentu dalam bentuk besarnya pokok pinjaman yang diberikan, tingkat suku 
bunga pertahun, dan jangka waktu pelunasan serta tata cara pelunasannya (Erick 
dkk, 2022). Masyarakat yang kekurangan dana dan membutuhkan dana dapat 
memperoleh pinjaman kredit dari bank (Syukur dkk, 2021).  

Penyaluran kredit merupakan kegiatan yang mendominasi usaha bank 
dalam fungsinya sebagai lembaga intermediasi. Selain untuk mensejahterakan 
masyarakat, kredit yang dilaksanakan oleh bank juga bertujuan untuk 
memperoleh laba, yang berasal dari selisih bunga tabungan yang diberikan pada 
nasabah penabung dengan bunga yang diperoleh dari nasabah debitur (Karim 
dkk, 2022). Prosedur pemberian kredit oleh dunia perbankan secara umum antar 
bank yang satu dengan yang lain tidak jauh berbeda, yang menjadi perbedaan 
mungkin hanya terletak dari bagaimana tujuan bank tersebut serta persyaratan 
yang ditetapkannya dengan pertimbangan masing-masing (Yulianto & Djuharni, 
2019). Prosedur kredit merupakan tahap-tahap yang harus dilalui sebelum 
sesuatu kredit diputuskan. Prosedur pemberian kredit memiliki beberapa tahapan 
yaitu pengajuan berkas-berkas, penyelidikan berkas pinjaman, wawancara, on the 
spot, keputusan kredit, penandatanganan akta kredit, realisasi kredit (Astana dkk, 
2023). Perkreditan sebagai salah satu produk atau jasa yang diberikan sektor 
perbankan kepada nasabahnya ternyata mempunyai variasi yang beraneka 
ragam. Bank Sultra juga memiliki beberapa kredit/pinjaman yang dapat 
disalurkan kepada masyarakat yaitu Kredit Investasi, Kredit Multiguna (KMG), 
Kredit Usaha Rakyat (KUR), Kredit Modal Kerja, dan Kredit Perumahan Rakyat 
(KPR).  

Pada saat pengajuan kredit adanya ketidak sesuaian data calon debitur pada 
saat verifikasi maka akan berdampak pada pihak Bank, yakni mengakibatkan 
Bank kesulitan mendapatkan calon debitur karena pihak Bank juga mempunyai 
target dalam mencari nasabah kredit multiguna sedangkan dampak pada calon 
debitur sendiri yakni, kesulitan untuk mendapatkan dana kredit. Menyangkut 
proses perbankan yang bertujuan untuk memuaskan nasabah salah satunya yaitu 
kemudahan prosedur dalam transaksi (Rifai & Tinangon, 2017). Apabila pihak 
bank mampu memberikan kemudahan serta keinginan calon debitur atau 
dengan kata lain mampu memuaskan nasabah, maka calon debitur dipastikan 
akan terus menggunakan jasa Bank Sultra Cabang Pasarwajo.  

Calon debitur melakukan kesalahan dengan dokumen yang diberikan palsu 
pada saat mengajukan pinjaman ke bank. Misalnya calon debitur akan diminta 
untuk melampirkan slip gaji tetapi adanya ketidaksesuaian jumlah penghasilan 
yang tercantum di slip gaji/surat keterangan penghasilan pada saat hasil 
verifikasi. Ada juga kesalahan nasabah seperti status sebagai karyawan kontrak 
tapi mengaku karyawan tetap. Dengan ketidaksesuaian data dan dokumen yang 
diberikan, maka pihak bank harus teliti dalam memeriksa dokumen calon debitur 
agar tidak ada lagi pemalsuan/manipulasi data. Permasalahan yang terjadi dalam 
prosedur pemberian Kredit Multiguna (KMG) yaitu informasi tidak benar/palsu 
yang dilakukan calon debitur dalam mengajukan kredit dimana pada tahap 
permohonan/pengajuan kredit dalam berkas persyaratannya tidak akurat bahkan 
ada pemalsuan/manipulasi data seperti status sebagai karyawan kontrak tapi 
mengaku karyawan tetap dan slip gaji/surat keterangan penghasilan yang 
diajukan tidak sesuai dengan gaji yang sebenarnya. 
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METHODOLOGI 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif. Data 

kualitatif yaitu serangkaian informasi yang berasal dari hasil penelitian dengan 
cara wawancara secara langsung dan pengumpulan dokumentasi (Sugiyono, 
2019). Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari lapangan 
melalui wawancara dan dokumentasi dalam hal ini adalah pegawai Bank dan 
calon debitur pada Bank Sultra Cabang Pasarwajo mengenai analisis prosedur 
pemberian kredit multiguna. Data sekunder yaitu data yang diperoleh atau 
dikumpulkan oleh orang yang melakukan penelitian dari sumber-sumber yang 
telah ada mengenai analisis  prosedur pemberian kredit multiguna. 

Teknik analisis yang digunakan adalah teknik analisis deskriptif kualitatif 
yaitu penggambaran atau penguraian hasil wawancara dan studi dokumentasi 
tentang prosedur pemberian kredit multiguna oleh Bank Sultra Cabang Pasarwajo 
terhadap calon debitur. Data yang telah diperoleh akan dibandingkan dengan 
teori yang ada mengenai prosedur pemberian kredit multiguna dengan hasil 
penelitian dalam prosedur pemberian kredit multiguna pada Bank Sultra Cabang 
Pasarwajo. Aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan 
berlangsung secra terus menerus sampai tuntas sehingga datanya sudah jenuh 
(Sugiyono, 2019).  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan prosedur pemberian kredit multiguna pada Bank Sultra Cabang 
Pasarwajo dapat dijelaskan dari hasil pengumpulan data dengan melakukan 
wawancara dengan pihak Bank yaitu Kepala Seksi Pemasaran Kredit Dana dan 
Jasa Elektronik, Sales Officer Konsumtif dan 12 calon debitur dengan menggunakan 
alat bantu seperti kertas, pulpen dan alat perekam suara. 

Penilaian prosedur yang dilakukan oleh Bank Sultra Cabang Pasarwajo 
dalam prosedur pemberian kredit multiguna dengan perbandingan kajian teori 
yang sudah ada dengan penjelasannya. Berdasarkan hasil wawancara diatas 
dalam pemohonan/pengajuan kredit multiguna calon debitur diawali meminta 
arahan dengan bagian kredit yaitu Sales Officer Konsumtif selanjutnya mengisi 
formulir permohonan kredit dan melengkapi berkas-berkas persyaratan kredit 
seperti calon debitur harus mempunyai penghasilan tetap setiap bulan yang aktif 
berkerja, Pas Foto ukuran 3x4 cm Suami/Isteri, fotocopy (KTP) Suami/Isteri, 
Fotocopy Akta Nikah, Fotocopy Kartu Keluarga, Wajib memiliki rekening 
tabungan di PT. Bank Sultra serta Keterangan Aktif Bekerja dan FC SK 
80%/100%/KPE/SK kenaikan golongan/pangkat. Pada tahap ini pihak Bank 
melakukan dengan teliti dalam pengecekan berkas-berkas calon debitur dan 
untuk memulai pinjaman tidak mempersulit calon debitur dalam mendukung 
kehidupan sehari-hari. 

Berdasarkan hasil wawancara diatas dalam verifikasi kebenaran dokumen 
yang diterapkan telah sesuai dengan peraturan-peraturan yang ada. Setelah 
formulir dan persyaratan permohonan kredit telah dilengkapi kemudian 
melakukan verifikasi dokumen pemohon untuk memastikan kebenaran data 
calon debitur dengan mencocokan data fotocopy/salinan dengan dokumen asli. 
Plafond maksimal pemberian kredit 80% dari gaji kemudian dibuatkan SLIK. 
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Dalam memberikan kredit multiguna dilakukan penilaian kredit dengan 
menggunakan analisis Standar Operasional Prosedur (SOP) sesuai dengan 
petunjuk yang telah ditetapkan Bank Sultra Cabang Pasarwajo dan juga menilai 
karakter calon debitur dengan menggunakan prinsip 5C karena apabila character 
tidak terpenuhi maka prinsip lainnya tidak berarti. Dimana untuk menganalisis 
capaticy yaitu kemampuan calon debitur dalam melunasi utangnya, capital yaitu 
modal dipakai, collateral yakni jaminan berapa SK 80% dan untuk menganalisis 
conditions yaitu berupa kondisi ekonomi calon debitur. 

Berdasarkan hasil wawancara diatas bahwa realisasi kredit akan diberikan 
apabila berkas-berkas dan surat-surat calon debitur terlah diperiksa kembali 
untuk diuji keabsahannya. Setelah seua dokumen layak dan memenuhi 
persyaratan serta dapat dipertanggung jawabkan oleh Kepala Seksi Pemasaran 
Kredit Dana dan Jasa Elektronik maka membuat administrasi perjanjian kredit 
kemudian adalah pencairan kredit. Proses penandatanganan kredit apabila lancar 
dan dokumen lengkap, maka kredit bisa dicairkan. Pencairan kredit yang diminta 
calon debitur hanya dapat dilakukan setelah calon debitur yang bersangkutan 
memenuhi persyaratan kredit. Kemudian pencairan dana kredit dilakukan 
pembukuan dalam rekening tabungan atas nama calon debitur, setelah disetujui 
pihak Bank calon debitur segera di arahkan ke Teller untuk mengambil dana sesuai 
yang diperlukan. 

Informasi mengenai tenor dan besarnya plafond kredit yang diberikan oleh 
Bank Sultra yaitu besaran pinjaman mulai dari Rp 50 juta hingga maksimal Rp 80 
juta. Sedangkan untuk tenor angsuran, calon debitur bisa memilih tenor angsuran 
mulai dari 12 bulan hingga maksimal 72 bulan. Berikut tabel angsuran pinjaman 
yang digunakan pada Bank Sultra Cabang Pasarwajo yaitu suku bunga flat dan 
anuitas: 
 
A. Tabel 1. Angsuran Kredit Multiguna Flat 

Jangka 
waktu/bulan 

12 24 36 48 60 72 

50,000,000 4,604,162 2,520,833 1,826,389 1,479,389 1,270,833 1,131,944 
55,000,000 5,064,583 2,772,917 20,009,028 1,627,083 1,397,917 1,245,139 

60,000,000 5,525,000 3,025,083 2,191,667 1,775,000 1,525,000 1,358,333 
65,000,000 5,985,417 3,277,089 2,374,306 1,922,917 1,652,083 1,471,528 

70,000,000 6,445,833 3,529,167 2,556,944 2,070,833 1,779,167 1,584,722 
75,000,000 6,906,25 3,781,250 2,739,583 2,218,750 1,906,250 1,697,917 
80,000,000 7,366,667 4,033,333 2,922,222 2,366,667 2,033,333 1,811,111 

Sumber: Hasil Penelitian, 2022. 

 
B. Tabel 2. Angsuran Kredit Multiguna Anuitas 

Anuitas 

Plafond Jangka waktu 
 12 24 36 48 60 72 

50,000,000 4,422,440 2,353,674 1,660,716 1,660,761 1,112,232 977,510 
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55,000,000 4,886,864 2,589,041 1,826,788 1,448,361 1,223,445 1,073,261 
60,000,000 5,330,928 2,824,409 1,992,859 1,580,031 1,337,6671 1,173,012 
65,000,000 5,775,172 3,059,776 2,158,931 1,771,700 1,445,890 1,270,763 
70,000,000 6,219,416 3,295,144 2,325,002 1,843,369 1,557,112 1,368,514 
75,000,000 6,663,660 3,530,511 2,491,074 1,975,038 1,668,334 1,466,265 
80,000,000 7,107,902 3,765,878 2,657,146 2,106,707 1,779,556 1,554,016 

Sumber: Hasil penelitian, 2022. 
 

Kredit multiguna adalah pinjaman bebas resiko macet karena pembayaran 
angsuran pokok dan angsuran bunga langsung dipotong dari penghasilan 
pegawai. Fasilitas kredit multiguna diberikan kepada pegawai yang gajinya 
dibayarkan melalui Bank Sultra bertujuan untuk membantu masyarakat yang 
berpenghasilan tetap dalam memenuhi kebutuhan yang bersifat konsumtif. 
Berikut ini akan membahas mengenai tahap-tahap yang diterapkan oleh Bank 
Sultra Cabang Pasarwajo dalam prosedur pemberian kredit multiguna dengan 
membandingankan teori yang sudah ada dengan penerapan pada Bank Sultra 
Cabang Pasarwajo. 

Permohonan kredit multiguna Bank Sultra Cabang Pasarwajo sama seperti 
permohonan kredit pada umumnya. Pengajuan permohonan kredit oleh calon 
debitur harus diawali dengan konsultasi kepada pihak yang mengurus kredit 
yaitu pada bagian Sales Officer Konsumtif. Selanjutnya mengisi formulir 
permohona kredit dan melengkapi persyaratan yang diminta pihak Bank calon 
debitur harus mempunyai penghasilan tetap setiap bulan yang aktif berkerja, pas 
foto ukuran 3x4 cm Suami/Isteri, fotocopy (KTP) Suami/Isteri, Fotocopy Akta 
Nikah, Fotocopy Kartu Keluarga, Wajib memiliki rekening tabungan di PT. Bank 
Sultra serta Keterangan Aktif Bekerja dan FC SK 80%/100%/KPE/SK kenaikan 
golongan/pangkat. Pada tahap ini pihak Bank melakukan dengan teliti dalam 
pengecekan berkas-berkas calon debitur selanjutnya dilanjutkan pada tahap 
verifikasi kebenaran dan analisis penilaian kredit. 

Untuk menentukan besarnya kredit yang dapat diberikan khususnya dengan 
menilai kemampuan untuk membayar/melunasi, pihak Bank Sultra Cabang 
Pasarwajo menggunakan prinsip 5C. Dari prinsip 5C tersebut yang perlu 
mendapat perhatian adalah character karena apabila ini tidak terpenuhi maka 
prinsip lainnya tidak berarti atau dengan kata lain pemohonan yang diajukan oleh 
calon debitur ditolak seperti Capaticy, Capital, Collateral dan Conditions. Untuk 
menganalisis character penilaian Bank Sultra pada karakter calon debitur kredit 
multiguna dilihat dari persyaratan umumnya. Untuk menganalisis Capaticy yaitu 
kemampuan calon debitur dalam mengembalikan/melunansi utangnya dilihat 
dari kemampuan besar jumlah gaji dari pegawai yang bersangkutang. Untuk 
menganalisis Capital yaitu modal dipakai jika calon debitur tersebut membuat 
usaha. Untuk menilai Collateral, yakni jaminannya berapa SK 80% dan ada yang 
sifatnya agunan tambahan untuk jumlah kredit yang lebih besar. Jaminan juga 
harus diteliti keabsahan dan kesempurnaannya, sehingga jika terjadi suatu 
masalah, maka jaminan yang dititipkan akan dapat dipergunakan secepat 
mungkin. Untuk menganalisis Conditions yaitu berupa kondisi ekonomi yang 
bersangkutan terhadap penyaluran kredit multiguna terhadap calon debitur. 
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SIMPULAN 
Penerapan prosedur pemberian kredit multiguna yang diterapkan pada Bank 

Sultra Cabang Pasarwajo terdiri dari beberapa tahapan yaitu 
permohonan/pengajuan kredit, verifikasi kebenaran dokumen, keputusan kredit, 
penandatanganan perjanjian kredit, dan realisasi/pencairan kredit. Proses 
verifikasi pihak Bank dapat menilai kelayakan calon debitur sehingga Bank dapat 
memutusakan pencairan dana. Dalam pemberian Kredit Multiguna juga 
menggunakan prinsip 5C dalam memberikan pinjaman kepada calon debitur 
seperti charater, capacity, capital, condition, dan collateral. Dengan begitu muncullah 
penempatan jaminan (collateral) dalam pemberian kredit. Collateral adalah jaminan 
yang diberikan calon debitur sehingga jika terjadi suatu masalah, maka jaminan 
yang dititipkan akan ditahan oleh pihak Bank. Penerapan prosedur pemberian 
Kredit Multiguna telah memenuhi standarisasi dari teori-teori yang ada dan 
dilakukan melalui beberapa tahapan-tahapan meskipun ada beberapa perbedaan 
yaitu tidak melakukan tahap melihat langsung kelapangan atau On the Spot (OTS) 
untuk calon debitur. 
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